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Abstrak: Pembelajaran abad ke-21 menekankan pada pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan peserta didik dan 
pengalaman belajar yang bersumber dari lingkungan sekitar. Model pembelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajarn abad ke-21 adalah discovery learning dengan berbasis etnosains. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar peserta didik, keterlaksanaan proses pembelajaran, dan respons peserta didik 
terhadap penerapan discovery learning berbasis etnosains pada materi getaran dan gelombang. Jenis penelitian ini 
adalah pra eksperimen, dengan dilakukan pada satu kelas eksperimen tanpa kelas pembanding. Penelitian ini 
dilakukan di kelas VIII C SMP Negeri 3 Trenggalek semester genap Tahun Akademik 2022-2023. Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan N-Gain sebesar 0,65 dengan 
kategori sedang. Keterlaksanaan pembelajaran telah dilakukan dengan perolehan modus 4 dengan kriteria sangat 
baik. Penerapan discovery learning berbasis etnosains untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi getaran dan gelombang mendapatkan respons yang positif 
dari peserta didik dengan rata-rata persentase sebesar 98% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dikatakan bahwa penerapan discovery learning berbasis etnosains pada materi getaran dan gelombang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Etnosains, Hasil Belajar
 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran di abad 21 mengarah pada peran guru sebagai fasilitator dan peserta didik lebih 
mendominasi pembelajaran (Panggabean et al., 2021). Beberapa model pembelajaran yang diimplementasikan 
di abad 21 adalah Self-Directed Learning (SDL) (Knowles, 1975). Karakteristik SDL menuntut peserta didik 
mengambil tanggung jawab pribadi untuk menjadi pembelajar dan melibatkan interaksi dengan guru maupun 
dengan peserta didik lainnya (Brockett & Hiemstra, 2018). Salah satu model pembelajaran yang masuk dalam 
klasifikasi SDL adalah model pembelajaran discovery learning (Panggabean et al., 2021).  

Model pembelajaran discovery learning meningkatkan rasa ingin tahu dan keaktifan peserta didik secara 
mandiri dengan mencari konsep pengetahuan berdasarkan fakta dan bukti yang diperoleh dari lingkungan 
sekitar (Hadi et al., 2020). Lingkungan sekitar, kebudayaan daerah, dan kearifan lokal turut berkontribusi 
terhadap pengalaman belajar peserta didik berupa pola pikir (kognitif), pola sikap (afektif), dan pola perilaku 
(psikomotorik). Oleh sebab itu, diperlukan sebuah pembelajaran yang mengaitkan antara budaya dengan sains 
yang disebut dengan etnosains (Mayasari, 2017). Pembelajaran etnosains yang terintegrasi model discovery learning 
menjadikan peserta didik aktif dan memunculkan keingintahuan yang tinggi (Hadi et al., 2020). Dengan 
menerapkan pembelajaran etnosains, peserta didik mampu mengimplementasikan pembelajaran dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi lebih bermakna dan meningkatkan hasil belajar (Khoerunnisa & Aqwal, 
2020) 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa dalam pembelajaran di kelas, hasil belajar pada aspek kognitif 
belum sepenuhnya dimiliki oleh peserta didik sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah 
(Asriyadin & Fikri, 2016; Fuadi et al., 2020; Julmida, 2023). Fakta tersebut didukung berdasarkan hasil 
wawancara pra penelitian dengan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Trenggalek. Guru tersebut 
menyatakan bahwa hasil belajar IPA pada aspek kognitif level C4 masih rendah dan belum memenuhi KKM 
yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran IPA yaitu 70. Penyebab rendahnya hasil belajar yaitu pembelajaran 
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yang telah dilakukan oleh guru cenderung membosankan, penjelasan dari guru sulit dipahami, dan kegiatan 
pembelajaran dikelas kurang menarik. 

Seperti yang diungkapkan oleh (Wilujeng et al., 2019), bahwa pada kenyataannya pembelajaran belum 
menggembirakan, dikarenakan pemanfaatan potensi kearifan lokal masih minim dalam mengatasi masalah 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan memanfaatkan budaya 
sekitar. Hal ini juga selaras dengan (Hairida & Setyaningrum, 2020) yang menunjukkan bahwa kearifan lokal 
jarang diimplementasikan dalam pembelajaran IPA. 

Melalui penerapan model pembelajaran yang terintegrasi dengan budaya peserta didik dan sains ilmiah di 
sekolah, maka proses pembelajaran menjadi efektif (Harefa, 2017). Pembelajaran discovery learning berbasis 
etnosains dilaksanakan dengan menghubungkan konsep sains dengan pengetahuan asli masyarakat yakni budaya 
dan kearifan lokal (Hadi et al., 2020). Tari jaranan Turonggo Yakso diiringi alat musik gamelan diantaranya 
yaitu gong, kendang, slompret, kethuk, bonang 2 (ro) dan 6 (nem), dan angklung (Prasetyo & Handayani, 2019). 
Kearifan lokal yang memuat konsep fisika dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Seperti halnya gamelan 
yang mudah dijumpai dapat dikaitkan dengan materi getaran dan gelombang (Erlangga, 2022).  

Penelitian terkait model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains didasarkan pada beberapa 
penelitian yang relevan, terutama penelitian yang dilakukan oleh Sukesti et al., (2019), yang menunjukkan bahwa 
terdapat konsep sains dalam alat musik yang mengiringi kesenian dongkrek yang dapat diimplementasikan dalam 
pembelajaran materi getaran dan gelombang. Pembelajaran berbasis etnosains meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang dipelajari serta melestarikan budaya daerah sehingga mendorong peningkatan 
kualitas pendidikan dan karakter peserta didik. Selain itu, hasil penemuan lain mengenai pembelajaran berbasis 
etnosains juga dikemukakan oleh (Arfianawati et al., 2016), yang membuktikan bahwa pebelajaran etnosains 
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan berpikir kritis dengan mengaitkan pembelajaran di kelas dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik dan menjadikan keaktifan peserta didik mendominasi dalam pembelajaran. 
Implementasi etnosains dalam pembelajaran beragam bergantung pada lingkungan peserta didik tinggal, 
sehingga diperlukan pemahaman terkait pengetahuan lokal dari masing-masing peserta didik. Selanjutnya 
penelitian oleh Puspasari et al., (2019), pembelajaran etnosains dilakukan dengan mengintegrasikan materi 
dengan budaya daerah yang ada di sekitar peserta didik. Salah satu output yang dihasilkan yaitu hasil belajar 
kognitif yang sesuai dengan kurikulum 2013. Pembelajarn berbasis etnosains akan memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks sesuai dunia nyata (kontekstual) dan mewujudkan 
pembentukan karakter nasionalisme melalui penguatan nilai kearifan lokal daerah dengan penerapan etnosains. 

Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran etnosains ditawarkan dalam 
pelaksanaan pembelajaran karena sesuai dengan kurikulum 2013 dan pembelajaran abad ke-21. Penerapan 
model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
standar kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini serta melestarikan budaya daerah agar terpupuk rasa cinta 
terhadap kearifan lokal sehingga pemahaman peserta didik terhadap potensi budaya di sekitar daerahnya akan 
meningkat. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis 
etnosains yang akan dilakukan di Kabupaten Trenggalek, dimana pembelajaran sekolah menengah pertama di 
SMP Negeri 3 Trenggalek masih belum menerapkan pembelajaran berbasis etnosains apalagi belum ada yang 
mengangkat konteks gamelan yang mengiringi tari jaranan Turonggo Yakso. Penelitian yang mengkaji 
pembelajaran terintegrasi etnosains telah banyak dilakukan di beberapa tempat, namun setiap daerah memiliki 
potensi kearifan lokal yang berbeda, sehingga konsep pembelajaran IPA pada materi getaran dan gelombang 
memberikan pengalaman belajar yang berbeda.  

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, penelitian terkait penerapan model discovery learning 
berbasis etnosains merupakan suatu urgensi yang perlu dilakukan karena dapat melatih peserta didik untuk 
memahami konsep sehingga mampu meningkatkan hasil belajar pada aspek pengetahuan atau kognitif secara 
struktural yang diintegrasikan dengan budaya serta kearifan lokal sekitar yang mudah ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari peserta didik.  
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2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre experimental dengan desain one group pretest-
posttest (Sugiyono, 2019). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Trenggalek dengan subjek penelitian 
sejumlah 30 peserta didik kelas VIII C. Subjek penelitian ini dipilih melalui teknik purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu dan disesuaikan dengan kebutuhan (Sugiyono, 
2019). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar tes hasil belajar sebanyak 10 butir pertanyaan level 
kognitif menganalisis (C4) yang bermuatan etnosains, lembar keterlaksanaan proses pembelajaran, dan lembar 
angket respons. Teknik pengumpulan data penelitian ini meliputi metode tes yakni pretest dan posttest untuk 
mengumpulkan data aspek pengetahuan yang selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan data peningkatan hasil 
belajar peserta didik, metode observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan model pembelajaran 
discovery learning berbasis etnosains ketika pembelajaran berlangsung yang mencakup kegiatan pendahuluan, inti 
dan penutup, kemudian metode angket untuk menggali respons peserta didik setelah diterapkannya model 
pembelajaran discovery learning berbasis etnosains yang di isi oleh peserta didik secara individu setelah mengikuti 
kegiatan proses pembelajaran tanpa dipengaruhi orang lain. 

Analisis peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh berdasarkan nilai pretest dan posttest 
mengunakan skala 1–100 yang dihitung dengan rumus berikut ini:  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100 

Data kuantitatif perolehan dari nilai pretest dan posttest peserta didik digunakan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar menggunakan N-Gain (g) ternormalisasi dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 −  𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Nilai N-Gain (g) diinterpretasikan sesuai dengan kategori menurut Hake (1998) sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori N-Gain 

Rentang N-Gain Kategori 
(<g>) < 0,30 Rendah 

2 0,70 > (<g>) ≥ 0,30 Sedang 
(<g>) ≥ 0,70  Tinggi 

(Hake, 1998) 

Analisis keterlaksanaan proses pembelajaran secara kuantitatif dengan menghitung nilai setiap aspek 
berdasarkan kriteria keterlaksanaan proses pembelajaran dari setiap pertemuan yang dilakukan dengan 
menggunakan skala likert sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Keterlaksanaan Penilaian Setiap Aspek 

Skor Kriteria 
4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Cukup 
1 Kurang 

(Purwanto, 2013) 

Data yang didapatkan dari lembar observasi berupa hasil penilaian dari tiga observer dalam bentuk skor 
penilaian yang kemudian dihitung dengan cara menentukan modus dari setiap aspek berdasarkan kriteria 
keterlaksanaan pembelajaran. Modus adalah data yang sering tampak atau mempunyai frekuensi paling tinggi 
berdasarkan pengamatan yang didapatkan (Hidayati et al., 2019). 

Analisis hasil respons peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis 
etnosains pada materi getaran dan gelombang dikategorikan dengan skala Guttman, yaitu “ya atau tidak” sebagai 
berikut: 
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Tabel 3. Kriteria Skor Guttman 

Jawaban Skor 
Ya 1 

Tidak 0 
(Riduwan, 2016) 

Perhitungan setiap kategori respons peserta didik menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐴

𝐵
 × 100% 

Keterangan: 

A : banyaknya peserta didik yang memilih 
B : jumlah peserta didik 
P : persentase respons peserta didik 

Berdasarkan hasil respons peserta didik dianalisis secara deskriptif kuantitatif pada setiap pertanyaan 
dengan perolehan diatas 61% dianggap bahwa seluruh peserta didik setuju atau memiliki tanggapan yang positif. 
Kriteria persentase respons peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 4. Persentase Respons Peserta Didik 

Persentase Kategori 
1% - 20% Kurang Sekali 

21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 
(Riduwan, 2016) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian di SMP Negeri 3 Trenggalek yang telah dilaksanakan, diperoleh data antara lain: (1) data hasil 
peningkatan hasil belajar peserta didik; (2) data analisis keterlaksanaan pembelajaran; (3) data angket respons 
peserta didik dengan penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains pada materi getaran 
dan gelombang.  

Hasil belajar peserta didik diperoleh berdasarkan nilai pretest dan posttest. Analisis hasil belajar ini 
menggunakan N-Gain untuk mengidentifikasi besarnya peningkatan pada nilai pretest dan posttest. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil belajar peserta didik yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 

 Pretest Posttest 
Nilai minimum 20 50 
Nilai maksimum 70 100 

Persentase nilai < 70 97% 6% 
Persentase nilai ≥ 70 3% 94% 

Nilai Rata-rata 43,3 80,3 

Berdasarkan rekapitulasi nilai hasil belajar peserta didik di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan rata-rata dari nilai pretest dan posttest. Nilai rata-rata pada pretest yaitu 43,3 terjadi peningkatan pada 
nilai rata-rata posttest 80,3. Ketetapan nilai KKM pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Trenggalek yaitu 70. 
Sehingga dapat diketahui bahwa persentase nilai pretest peserta didik berada dibawah KKM yaitu 97% atau 
terdapat 29 peserta didik mendapat nilai dibawah KKM, tetapi setelah diberi penerapan pembeajaran model 
discovery learning berbasis etnosains terjadi peningkatan. Hal ini ditunjukkan bahwa pada saat posttest diperoleh 
persentase 94% yang berarti bahwa terdapat 28 peserta didik tuntas mencapai KKM, sehingga dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains. 
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Peserta didik yang telah tuntas dalam pembelajaran yang didasarkan pada nilai posttest dapat membuktikan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Palupi et al., 2018) bahwa 
penerapan model discovery learning pada pembelajaran bermuatan etnosains dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif peserta didik. Hal ini ditunjang dengan adanya kegiatan pembelajaran selama tiga pertemuan yang telah 
diaksanakan sesuai dengan model pembelajaran discovery learning yang terintegrasi dengan budaya kearifan 
lokal yakni tari jaranan Turonggo Yakso sebagai konteks pembelajaran dengan mengambil konsep getaran pada 
gong yang dipukul, konsep gelombang transversal pada pecut yang dihentakkan, dan konsep gelombang 
longitudinal pada bunyi kendang yang dihantarkan oleh partikel udara sehingga terdengar sampai telinga. Hal 
ini sesuai dengan penelitian oleh Sapitri et al., (2020) bahwa implementasi model pembelajaran dengan 
menghubungkan kearifan lokal dapat menciptakan lingkungan belajar yang bermakna sehingga pemahaman 
materi peserta didik meningkat karena mengaitkan budaya masyarakat pada kegiatan pembelajaran.  

Peningkatan hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan N-Gain. Data hasil pengujian N-Gain 
peserta didik disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Peserta Didik 

Rentang N Gain Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase 
 (<g>) < 0,30 Rendah 2 7% 

0,70 > (<g>) ≥ 0,30 Sedang 11 36% 
(<g>) ≥ 0,70  Tinggi 17 57% 

Rata-rata N-Gain 0,65 (sedang) 

Berdasarkan tabel hasil uji N-Gain peserta didik di atas, diperoleh rata-rata N-Gain pada peserta didik 
yakni 0,65 dengan kategori sedang. Terdapat 2 peserta didik dengan kategori N-Gain rendah, 11 peserta didik 
dengan kategori sedang, dan 17 peserta didik dengan kategori tinggi, meskipun rata-rata peserta didik termasuk 
dalam kategori N-Gain sedang tetapi semua peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar. Meningkatnya 
hasil belajar peserta didik dibuktikan dengan perolehan skor N-Gain yang menerapkan discovery learning berbasis 
etnosains. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis etnosains memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi getaran dan gelombang. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik yaitu dengan adanya 
keterkaitan potensi kearifan lokal di Trenggalek yaitu tari jaranan Turonggo Yakso dengan mengambil konsep 
getaran dan gelombang sebagi konteks dalam pembelajaran menjadikan peserta didik antusias dalam 
pembelajaran sehingga mampu mengkaitkan sains dengan fenomena yang ditemui di kehidupan sehari-hari. Hal 
ini sesuai dengan penelitian oleh (Rahmi & Rosdiana, 2018), yang menyatakan bahwa dengan adanya 
pembelajaran berbasis etnosains yang menghubungkan budaya lokal dengan kajian secara ilmiah membuat 
pembelajaran mudah diterima oleh peserta didik sehingga memberikan dampak yang positif pada hasil belajar. 

Ketuntasan hasil belajar peserta didik dianalisis berdasarkan kriteria Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) sebagai parameter keberhasilan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK) pada materi getaran dan gelombang tercantum pada Lampiran 1. Hasil 
rekapitulasi pencapaian peserta didik dapat diukur berdasarkan penjabaran Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) disajikan pada diagram berikut: 

 

Gambar 1. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
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Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada IPK 1 dan IPK 2 ketika 
pretest dan posttest. Perolehan rata-rata IPK 1 dan IPK 2 dapat dilihat pada Lampiran 9 dan Lampiran 10. Pada 
pretest IPK 1 mendapatkan rata-rata 40,3 dan meningkat pada posttest sebesar 45. IPK 2 pada pretest 
mendapatkan rata-rata 45 dan pada posttest mendapatkan rata-rata 35,3. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat ditinjau dari keberhasilan Indikator pencapaian Kompetensi 
(IPK) dimana setiap butir soal pada pretset dan posttest diuji berdasarkan indikator yang telah dirumuskan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian oleh (Sumiati et al., 2018), menyatakan bahwa soal tes yang dibuat harus sesuai 
dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. Ketercapaian peserta didik ditentukan 
berdasarkan hasil tes kognitif dengan skor peserta didik menggunakan lembar evaluasi (Syamsudin, 2018). IPK 
yang telah dirumuskan bertujuan agar peneliti lebih mudah dalam melakukan analisis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Firdausy & Fauziah, 2021). 

Peserta didik yang telah tuntas dalam pembelajaran yang didasarkan pada nilai posttest dapat membuktikan 
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Palupi et al., 2018) bahwa 
penerapan model discovery learning pada pembelajaran bermuatan etnosains dapat meningkatkan hasil belajar 
kognitif peserta didik. Hal ini ditunjang dengan adanya kegiatan pembelajaran selama tiga pertemuan yang telah 
diaksanakan sesuai dengan model pembelajaran discovery learning yang terintegrasi dengan budaya kearifan 
lokal yakni tari jaranan Turonggo Yakso sebagai konteks pembelajaran dengan mengambil konsep getaran pada 
gong yang dipukul, konsep gelombang transversal pada pecut yang dihentakkan, dan konsep gelombang 
longitudinal pada bunyi kendang yang dihantarkan oleh partikel udara sehingga terdengar sampai telinga. Hal 
ini sesuai dengan penelitian oleh (Sapitri et al., 2020) bahwa implementasi model pembelajaran dengan 
menghubungkan kearifan lokal dapat menciptakan lingkungan belajar yang bermakna sehingga pemahaman 
materi peserta didik meningkat karena mengaitkan budaya masyarakat pada kegiatan pembelajaran.  

Hasil belajar peserta didik yang ditinjau dari kategori peningkatan N-Gain diketahui bahwa terdapat 2 
peserta didik yang memperoleh peningkatan N-Gain dalam kategori rendah. Kategori skor N-Gain yang 
diperoleh peserta didik menunjukkan selisih antara nilai pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui kualitas 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh. Kualitas peningkatan yang berbeda disebabkan karena setiap individu 
peserta didik memiliki kemampuan penemuan dan pemahaman konsep materi dengan kecepatan yang berbeda-
beda, sehingga diperlukan perhatian yang lebih dari guru kepada peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Janawi, 2019) bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, 
kemampuan yang berbeda dan keunikan tersendiri sehingga mempengaruhi kemampuan dalam memahami 
materi yang disampaikan selama proses pembelajaran. 

Keterlaksanaan proses pembelajaran dalam penelitian ini diamati berdasarkan penerapan sintaks model 
pembelajaran discovery learning berbasis etnosains selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Keterlaksanaan 
proses pembelajaran ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama materi yang diajarkan 
yaitu getaran. Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan yaitu gelombang transversal. Pada pertemuan ketiga 
materi yang diberikan yaitu gelombang longitudinal.  

 

Gambar 2. Modus Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis 
etnosains pada materi getaran dan gelombang dari keseluruhan pertemuan mendapatkan modus 4 dengan 
kriteria sangat baik. 

Keterlaksanaan proses pembelajaran dari penerapan model pembelajaran berbasis etnosains dilakukan 
dengan cara menyajikan apersepsi berupa budaya atau kearifan lokal daerah yang sering dijumpai peserta didik. 
Pada pertemuan pertama, guru menampilkan apersepsi dalam bentuk video demonstrasi gong yang dipukul 
untuk dianalisis konsep getaran. Pada pertemuan kedua, guru menyajikan apersepsi pecut tari jaranan Turonggo 
Yakso yang dihentakkan di lantai dengan dipraktikkan oleh salah satu peserta didik. Pada pertemuan ketiga, 
guru menampilkan video berupa kendang yang dipukul dapat terdengar sampai telinga sebagi apersepsi 
pembelajaran. Kegiatan apersepsi yang telah dilakukan guru, menjadikan peserta didik menjadi bersemangat 
dalam pembelajaran karena dirasa dekat dengan peserta didik yang dibuktikan dengan perolehan modus 4 
dengan kategori sangat baik. Hal ini didukung dengan penelitian oleh (Haristy et al., 2013) bahwa pembelajaran 
etnosains sangat efektif mengatasi minat belajar yang rendah dikarenakan pembelajaran sangat dekat dengan 
keseharian peserta didik sehingga mendorong antusiasme peserta didik dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang 
tinggi. Sejalan dengan pendapat oleh (Damayanti et al., 2017) yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran 
berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik karena pembelajaran yang dikaitkan 
dengan budaya sekitar menjadi lebih bermakna. Kegiatan pembelajaran yang terintegrasi dengan etnosains 
menjadikan peserta didik tidak lagi memiliki pandangan bahwa sains sebagai suatu budaya asing yang harus 
dipelajari, namun memandang ilmu sains sebagai suatu budaya dan kearifan lokal yang sudah ada dan mereka 
kenali dalam kehidupan sehari-hari (Parmin, 2017). 

Hasil respons peserta didik yang diperoleh dari lembar angket respons yang terdiri dari 10 butir 
pernyataan. Peserta didik mengisi lembar angket tersebut setelah proses pembelajaran dengan 3 kali tatap muka 
menggunakan model discovery learning berbasis etnosains selesai. Hasil respons peserta didik disajikan dalam 
Gambar berikut: 

 

 Gambar 3. Persentase Rata-Rata Hasil Angket Respons 

Berdasarkan Gambar 1 di atas diketahui bahwa hasil keseluruhan pernyataan yang diajukan mendapat 
respons yang positif dengan rata-rata jawaban “Ya” sebanyak 98%. Berdasarkan hasil respons tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi getaran dan gelombang sesuai dengan tabel kategori respons menunjukkan 
respons yang sangat baik. 

Respons positif dari peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran discovery learning berbasis etnosains 
membuat suasana dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan memotivasi peserta didik yang 
ditinjau dari hasil belajar yang meningkat dan keterlaksanaan proses pembelajaran yang sangat baik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian oleh (Idrus Hariri & Mulyani, 2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
etnosains memberikan respon positif dan diterima baik oleh peserta didik. Didukung juga dengan penelitian 
oleh (Arrozaqu & Setiawan, 2022) yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal 
mendapatkan respons positif dari peserta didik dengan persentase rata-rata 97,93% dan diterima baik oleh 
peserta didik. 

Pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning berbasis etnosains 
menjadikan peserta didik lebih mudah memahami materi getaran dan gelombang yang didukung dengan 
menggunakan video demontrasi ketika pembelajaran, LKPD yang disertai laboratorium virtual PhET, 
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pengalaman belajar yang baru dengan adanya pengintegrasian sains dengan budaya kearifan lokal di Trenggalek 
yaitu tari jaranan Turonggo Yakso, sehingga materi getaran dan gelombang menarik untuk dipelajari dan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dengan mengintegrasikan budaya lokal berdampak 
positif bagi peserta didik karena mendapatkan pengalaman yang baru bagi peserta didik sebagai media untuk 
penanaman rasa cinta terhadap etnosains di daerahnya, dapat mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari 
yang dekat dengan peserta didik sehingga menjadikan materi getaran dan gelombang menjadi mudah dipahami 
dan menarik untuk dipelajari (Arisetyawan et al., 2014; Ulya & Rahayu, 2018; Sudarmin, 2014; Shufa et al., 
2018). 

Kendala dalam penelitian ini yaitu pada tahap persiapan di pertemuan pertama peneliti kurang dalam 
mempersiapkan LCD proyektor sehingga dalam penyampaian langkah percobaan dalam pengerjaan LKPD 
menjadi kurang maksimal. Persiapan yang kurang terstruktur dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini 
selaras dengan pendapat (Wahyuni & Habibah, 2021), yang menyatakan bahwa sarana dan prasarana 
merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, selain itu sarana dan 
prasarana pendidikan termasuk delapan Standar Pendidikan Nasional yang menunjang kelancaran pelaksanaan 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di sekolah, sehingga menandakan bahwa tanpa sarana dan prasarana 
pendidikan menyebabkan pembelajaran kurang maksimal. Oleh karena itu, ketersediaan sarana dan prasarana 
harus diperhatikan agar menunjang kegiatan pembelajaran yang baik. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik mengalami peningkatan yang dibuktikan dengan perolehan skor N-Gain sebesar 0,65 yang 
mendapat kategori sedang. Keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan discovery learning berbasis 
etnosains selama tiga pertemuan diperoleh modus keseluruhan sebesar 4 dengan kriteria sangat baik. Respons 
peserta didik terhadap penerapan discovery learning berbasis etnosains menunjukkan hasil sangat baik dengan 
persentase 98% peserta didik memberikan respons yang positif. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa penerapan discovery learning berbasis etnosains dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 
getaran dan gelombang. 
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